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Bagi rnakmum (di dalam sholat Jahriyah) justeru dimakruhkan sebab 
porsinya adalah mendengarkan bacaan imanmya. Difirman kan ■ 
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Dan apabila al-Qur’an dibacakan maka dengarkanlah baik-baik. 

Demikian disabdakan . 


Apabila kalian berada di belakangku makajanganlah kalian membaca 
apapun selain Ummul-Qur’an. 

KecuaB dia tidak mendengar bacaan iraamnya atau mendengamya 
namun sangat samar sehingga dia tidak bisa mencema perbedaan 
huruf yang terbaca maka baginya menjadi disunahkan akan tetapi 
dengan suara yang sangat pelan sekiranya hanya terdengar oleh dirinya 
sendiri. (l.Tholibiinl/150) 


Penempatan bacaan : 





sholat siang hari di-QoIdo’ pada petang hari 
mengeraskan bacaannya terjadi Khilaf. 

Menurut qoul Ashoh yang lebih mempertimbang- kan waktu 
pengerjaan Qodlo’ huknm mengeraskan bacaannya tetap sunah jika 
terlaksana di petang hari dan sebaliknya. tidak disunahkan jika 
teriaksana disiang hari. (K. Akhyar 1/117) 

Sunah hai'at dalam sholat 
Mengeraskan bacaan pada tempatnya. 
j** »-*) jfr-J' ^ u uLs sijij s^Uii 


Adapun sunah Hai’ah sholat - dan yang maksud dengan sunah Hai’ah 
ialah sesuatu yang ada di dalam sholat selain rukun dan sunah Ab’adl 
yang kedudukannya bisa diganti sujud Sahwi - (sesuai yang disebutkan 
Mushonifdi sini'j itu berjumlah lima belas. 
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Mengeraskan bacaan 2 - Fatihah dan surat - (bagi selain makmum) di 
masing-masing tempatnya'. 
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Dan membaca surat sesudah membaca Fatihah bagi imam dan orang 
yang sholat sendirian 




surat yang beliau baca dan beliau ajarkan kepada sahabat Muadz. Dari 
sini kemudian timbul bacaan-bacaan Qunut yang sangat variatif. 
Sebagaian ulama’ ada yang sekedar menambahkan bacaan Qunut yang 
telah ada. Ada yang merangkainya dengan inovasi sendiri dan ada pula 
yang memakai ayat-ayat al-Qur’an. (B. Mustarsyidien 47) 







Kesunahan dalam sholat 
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Adaptin sunah-sunah sholat setelah masuk dalam pelaksanaannya (itu 
ada dua macam. Ab’adl dan Hai’at. Dan sunah Ab’adl secara global f 4 
itu ada dua. Tasyahud awal dan Qunut di dalam sholat Shubuh. yakni 
di 1’tidal rokaatnya yang keduan. Dan di akhir sholat Witir diparo 
kedua bulan Romadlon. (Tausyeh 60) 


Dalil doa Qunut 

Adapun dasar pelaksanaan sunah Qunut ini hadits yang diriwayatkan 
imam Ahmad dan yang lain dari sahabat Anas yang menyatakan ■ 
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Rosululloh selalu menjalankan Qunut di dalam sholat Shubuh sampai 
beliau meninggal dunia 







